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BAB VI 

PENUTUP 

 

6. 1  Kesimpulan 

Masalah krisis lingkungan hidup merupakan masalah yang sangat urgen. 

Masalah ini telah merusak kehidupan manusia dan alam ciptaan di planet bumi ini. 

Planet bumi menjerit kesakitan akibat sikap dan perilaku umat manusia yang 

serakah dan destruktif. Manusia telah merusak dan mengeksploitasi alam ciptaan 

demi memenuhi kebutuhan dan kepentingan individu dan kelompok. Fenomena 

semacam ini telah mengakar di tengah kehidupan manusia baik pada skala lokal, 

nasional maupun internasional. Hal ini disebabkan oleh manusia yang melihat 

dirinya sebagai penguasa atas alam ciptaan. Pandangan ini mendorong umat 

manusia untuk melihat alam ciptaan lebih sebagai objek semata darpada sebagai 

subjek yang harus dihargai dan dihormati secara sungguh-sungguh. 

Akibatnya adalah manusia dengan bebas merusak dan mengeksploitasi alam 

ciptaan dengan sewenang-wenang. Kebebasan ini tentu menciptakan kerusakan 

lingkungan hidup di tengah kehidupan manusia. Manusia perlu menyadari bahwa 

perusakan lingkungan hidup tidak hanya menghancurkan alam tetapi juga dapat 

merusak dan mengganggu kehidupan manusia sendiri. Perusakan lingkungan hidup 

dapat meliputi aksi deforestasi, penggunaan obat-obat kimia dan masalah sampah. 

Aksi deforestasi nampak jelas melalui penebangan dan pembakaran hutan 

sehingga dialihfungsikan menjadi lahan pertanian dan perkebunan. Aksi ini dapat 

menimbulkan persoalan baru seperti kepunahan sumber mata air dan meningkatnya 

musibah longsor. Pengerusakan lingkungan hidup juga terjadi melalui penggunaan 

obat-obat kimia. Maraknya penggunaan obat-obat kimia dapat menyebabkan 

kualitas kesuburan tanah terdegradasi. Tanah menjadi kering dan tandus sebab 

mikroorganisme dan makroorganisme telah punah bahkan menjadi mati. 

Penggunaan obat-obat kimia dapat mempercepat proses pertumbuhan dan 

peningkatan nilai ekonomis di tengah masyarakat.  
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Penggunaan obat-obat kimia secara berlebihan akan merusak kualitas tanah 

baik sekarang maupun di masa mendatang. Untuk itu, penggunaan obat-obat kimia 

perlu dikontrol dan diperhatikan dengan baik supaya dapat digunakan secara 

bertanggung jawab. Masalah krisis lingkungan hidup juga timbul dari perilaku 

membuang sampah di sembarangan tempat. Manusia mempunyai tendensi untuk 

membuang sampah di tempat-tempat umum. Hal ini berdampak pada penimbunan 

sampah yang dapat menimbulkan pencemaran baik bagi manusia dan lingkungan 

sekitarnya.  

Masalah krisis lingkungan hidup bukan lagi merupakan masalah yang biasa 

tetapi menjadi masalah yang serius dan rumit. Masalah ini telah merusak 

kelangsungan hidup manusia dan alam yang ada di planet bumi. Manusia dan alam 

ciptaan terus mengalami penderitaan dan penindasan. Untuk itu, manusia sebagai 

makluk yang berakal budi harus bertanggung jawab terhadap segala krisis 

lingkungan hidup yang menimpa manusia dan alam ciptaan. Banyak pihak telah 

menyatakan keprihatinannya terhadap masalah krisis lingkungan hidup baik 

pemerintah, agama, budaya dan lembaga sosial masyarakat, serta organisasi-

organisasi swasta yang ada di seluruh dunia.  

Bentuk keprihatinan tersebut nampak melalui berbagai upaya pelestarian 

lingkungan hidup. Adanya upaya pelestarian lingkungan hidup dari pemerintah dan 

lembaga swasta menunjukkan bahwa masalah krisis lingkungan hidup sudah 

semakin parah. Masalah ini perlu diatasi secara bersama-sama. Hal ini bukan hanya 

tugas dan tanggung jawab dari pemerintah, kelompok atau orang-orang tertentu 

saja. Sebaliknya, semua orang bertanggung jawab terhadap masalah krisis 

lingkungan hidup sebab masalah ini merupakan masalah bersama. 

Gereja Katolik juga dipanggil untuk terlibat dalam mengatasi masalah krisis 

lingkungan hidup. Ia memiliki tanggung jawab dan peran yang besar dalam 

mengatasi masalah tersebut. Masalah krisis lingkungan hidup bukan hanya 

merupakan masalah sosial tetapi merupakan masalah pastoral sebab ia bersentuhan 

langsung dengan kehidupan umat manusia dan alam ciptaan. 

Tanggung jawab dan keprihatinan Gereja Katolik terhadap masalah krisis 

lingkungan hidup telah direalisasikan sejak lama. Hal ini nampak melalui seruan 

pastoral dari para pemimpin Gereja Katolik. Para pemimpin Gereja Katolik di dunia 
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telah memberikan perhatian yang serius terhadap masalah krisis lingkungan hidup 

yang menimpa umat manusia dan alam ciptaan.  

Paus Paulus VI mengungkapkan keprihatinannya pada masalah lingkungan 

hidup sebagai akibat dari aktivitas manusia yang tidak dikendalikan secara baik dan 

tidak bertanggung jawab. Demikian juga, Paus Yohanes Paulus II mempunyai 

kepedulian terhadap kerusakan lingkungan hidup. Ia mengharapkan adanya 

pertobatan ekologis dari umat manusia. Paus Benediktus XVI juga mengingatkan 

umat manusia bahwa masalah krisis lingkungan hidup terjadi ketika manusia sudah 

tidak lagi mengakui hal yang lebih tinggi darinya. Manusia bertendensi 

memposisikan dirinya sebagai yang paling tinggi dari segala sesuatu. Pemahaman 

semacam inilah yang mendorong umat manusia untuk berkuasa atas alam ciptaan.  

Keprihatinan terhadap krisis lingkungan hidup juga dinyatakan oleh Paus 

Fransiskus melalui Ensiklik Laudato Si tentang perawatan planet bumi sebagai 

rumah bersama dari semua manusia dan segala makluk ciptaan yang lain. Ia 

menerbitkan Ensiklik Laudato Si sebagai bentuk perhatiannya terhadap masalah 

krisis lingkungan hidup yang semakin parah. Ia mendapat inspirasi dari Santo 

Fransiskus dari Asisi untuk menjaga dan merawat planet bumi sebagai rumah 

bersama. Insiprasi ini mendorong Paus Fransiskus untuk menyatakan 

kepeduliannya yang besar terhadap situasi dan keadaan yang menimpa planet bumi 

ini. Dalam Ensiklik Laudato Si, Paus Fransiskus menyerukan agar umat manusia 

terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan hidup demi generasi selanjutnya. Paus 

Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si menyerukan tiga hal fundamental dalam 

rangka pelestarian lingkungan hidup. Pertama, alam sebagai saudara. Kedua, planet 

bumi sebagai rumah bersama. Ketiga, alam sebagai medan perwujudan diri.  

Seruan Paus Fransiskus melalui Ensiklik Laudato Si tentang pelestarian 

lingkungan hidup harus ditindaklanjuti oleh setiap orang demi menyelamatkan 

planet bumi dari ancaman krisis lingkungan hidup. Semua Gereja lokal harus 

membuka mata dan telinga untuk menjadi agen pelestarian lingkungan hidup. Oleh 

karena itu, para petugas pastoral Gereja harus terlebih dahulu menjadi penggerak 

utama dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Hal ini  nampak dengan jelas 

melalui gerakan-gerakan pelestarian lingkungan hidup yang dirancang secara 
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bersama mulai dari tingkat Keuskupan, Paroki, Stasi, Lingkungan dan Komunitas 

Umat Basis (KUB). 

Berhadapan dengan masalah krisis lingkungan hidup ini, Gereja lokal 

Keuskupan Agung Ende juga memberi perhatian terhadap fenomena krisis 

lingkungan hidup yang terjadi di wilayah Keuskupan Agung Ende. Gereja lokal 

Keuskupan Agung Ende telah berjuang bersama dalam melestarikan lingkungan 

hidup melalui seruan dan program pastoral dari hasil Musyawarah Pastoral 

Keuskupan Agung Ende. Keterlibatan Gereja lokal Keuskupan Agung Ende ini 

merupakan tanda kehadiran dan keberpihakan Gereja terhadap umat yang 

menderita dan alam ciptaan yang tertindas akibat krisis lingkungan hidup yang akut. 

Gereja lokal Keuskupan Agung Ende harus terlibat dalam upaya pelestarian 

lingkungan hidup. Gereja telah dipanggil dan diutus ke tengah dunia bukan hanya 

untuk mengurus hal-hal yang bersifat rohani tetapi juga harus bergumul dengan 

masyarakat dalam mengatasi setiap masalah sosial. Keterlibatan ini dijalankan 

menurut program pastoral melalui karya pelayanan beberapa komisi seperti Komisi 

Keadilan, Perdamaian, dan Keutuhan Ciptaan (JPIC), Komisi Pengembangan 

Sosial Ekonomi (PSE) dan Komisi Kateketik melalui pastoral katekese ekologi di 

setiap Komunitas Umat Basis. Karya pelayanan komisi-komisi ini bertujuan untuk 

menyelamatkan lingkungan hidup supaya tetap utuh dan lestari. Selain program 

pastoral Keuskupan, tanda keterlibatan juga nampak melalui seruan pastoral dari 

Uskup Keuskupan Agung Ende dalam surat gembalanya pada masa prapaskah 

tahun 2017 tentang Keluarga Berwawasan Ekologis. 

Keterlibatan Gereja lokal Keuskupan Agung Ende dalam upaya pelestarian 

lingkungan hidup harus terwujud pula pada tingkat Paroki yang ada di wilayah 

Keuskupan Agung Ende. Paroki Santo Paulus Peibenga menjadi salah satu Paroki 

yang mendapat perhatian secara serius terhadap fenomena krisis lingkungan hidup. 

Secara faktual, Paroki Santo Paulus Peibenga mempunyai wilayah yang sangat 

rentan terhadap krisis lingkungan hidup. Hal ini berpotensi besar menimbulkan 

masalah krisis lingkungan hidup di wilayah Paroki Santo Paulus Peibenga. 

Berhadapan dengan masalah krisis lingkungan hidup di Paroki Santo Paulus 

Peibenga, Imam sebagai petugas pastoral mempunyai peran dan tanggung jawab 

yang besar dalam mengatasi krisis lingkungan hidup. Imam menjalankan peran dan 
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tanggung jawab tersebut dengan spirit tri tugas Yesus Kritus di tengah dunia yakni 

sebagai Nabi, Imam dan Raja. Imam harus berperan untuk menyerukan suara dan 

aksi profetis kepada umat Paroki Santo Paulus Peibenga dalam rangka melestarikan 

lingkungan hidup.  

Peran Imam ini merupakan kodrat misionernya untuk melanjutkan 

penjelmaan Allah dalam diri Yesus Kristus. Yesus diutus oleh Allah untuk 

menyelamatkan setiap orang yang miskin, lemah dan tertindas. Ia juga diutus bukan 

hanya menyelamatkan umat manusia tetapi juga menyelamatkan alam ciptaan. Oleh 

karena itu, keterlibatan Imam dalam upaya pelestarian lingkungan hidup di Paroki 

Santo Paulus Peibenga merupakan representasi Yesus Kristus yang hadir secara 

nyata untuk mengatasi setiap masalah sosial termasuk masalah krisis lingkungan 

hidup.  

Adapun tiga masalah utama krisis lingkungan hidup yang terjadi di Paroki 

Santo Paulus Peibenga adalah kerusakan hutan, penggunaan obat-obat kimia, dan 

masalah sampah. Semua masalah krisis lingkungan hidup ini bukan hanya 

merupakan tanggung jawab pemerintah dan pihak-pihak terkait tetapi setiap umat 

Paroki Santo Paulus Peibenga perlu bertanggung jawab atas masalah ini. Gereja 

lokal Keuskupan Agung Ende melalui Imam perlu berperan terhadap krisis 

lingkungan hidup yang mengancam kehidupan umat dan alam ciptaan di Paroki 

Santo Paulus Peibenga.   

Umat menjadi sumber penyebab terjadinya masalah krisis lingkungan hidup 

di Paroki Santo Paulus Peibenga. Umat cenderung merusak lingkungan hidup 

dengan cara dan tindakan yang tidak bertanggung jawab. Perusakan lingkungan 

hidup didasari oleh cara pandang dan perilaku yang salah terhadap lingkungan 

hidup. Hal ini dapat menyebabkan umat Paroki Santo Paulus Peibenga untuk selalu 

merusak dan mengeksploitasi alam ciptaan dengan sewenang-wenang. Perusakan 

lingkungan hidup juga disebabkan oleh tidak adanya komitmen bersama di dalam 

umat Paroki Santo Paulus Peibenga. Umat belum mempunyai komitmen bersama 

dalam menyelamatkan lingkungan hidup yang telah rusak. Umat Paroki Santo 

Paulus Peibenga lebih berorientasi untuk merusak alam ciptaan demi meraup 

keuntungan dan kepentingan semata. 
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Imam yang berkarya di Paroki Santo Paulus Peibenga mempunyai peran 

besar untuk mengatasi semua masalah krisis lingkungan hidup. Fenomena krisis 

lingkungan hidup yang semakin parah mendorong Imam untuk terlibat dalam upaya 

pelestarian lingkungan hidup. Keterlibatan ini direalisasikan melalui program 

pastoral Dewan Paroki dan pelayanan sakramen di Paroki Santo Paulus Peibenga. 

Imam mewujudkan keterlibatannya melalui program pastoral yang dirancang 

secara bersama seperti kegiatan penghijauan dan pelatihan dari beberapa komisi 

Keuskupan Agung Ende bagi umat Paroki Santo Paulus Peibenga. Imam juga 

menyatakan keterlibataanya melalui seruan dan penegasan verbal dalam pelayanan 

sakramen secara khusus pada saat memberikan renungan, katekese dan kotbah pada 

perayaan Ekaristi. 

Namun, keterlibatan Imam ini belum memberikan dampak dalam upaya 

pelestarian lingkungan hidup di Paroki Santo Paulus Peibenga. Keterlibatan Imam 

masih bertolak dari program pastoral Keuskupan dan belum menjadi program 

khusus serta inisiatif Imam di Paroki Santo Paulus Peibenga. Upaya pelestarian 

lingkungan hidup perlu menjadi program khusus dalam Rencana dan Strategi 

(RENSTRA) pastoral di Paroki Santo Paulus Peibenga. Imam sebagai pelaku utama 

pastoral pelestarian lingkungan harus memiliki inisiatif dan kepekaan yang tajam 

dalam membaca situasi dan keadaan di medan pastoral. Inisiatif dan kepekaan 

sangat dibutuhkan dalam mengatasi masalah krisis lingkungan hidup yang terus 

melilit kehidupan umat dan alam ciptaan. 

Keterlibatan Imam dalam upaya pelestarian lingkungan hidup di Paroki 

Santo Paulus Peibenga diinspirasi oleh seruan pastoral Paus Fransiskus dalam 

Ensiklik Laudato Si. Ajaran Gereja ini menjadi kekuatan moral bagi Imam yang 

berkarya di Paroki Santo Paulus Peibenga untuk terus berjuang melestarikan 

lingkungan hidup. Imam dipanggil oleh Allah untuk mengusahakan dan merawat 

bumi di Paroki Santo Paulus Peibenga sesuai dengan kehendak dan rencana Allah. 

Alasan fundamental dari Imam untuk terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan 

hidup seturut seruan Ensiklik Laudato Si adalah keprihatinan akan kehidupan umat, 

prinsip kesejahteraan bersama, dan tanggung jawab atas umat generasi berikut. 

Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si menjadi inspirasi bagi Imam untuk 

terlibat dalam upaya pastoral pelestarian lingkungan hidup di Paroki Santo Paulus 
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Peibenga. Dalam mewujudkan keterlibatannya, Ensiklik Laudato Si secara jelas 

menyatakan sebagai berkut. 

Pertama, Imam dipanggil dan diutus untuk merawat planet bumi sebagai 

rumah bersama umat manusia. Perutusan ini merupakan bentuk tanggung jawab 

Imam terhadap alam ciptaan. Alam ciptaan dapat dilihat sebagai taman Eden. Allah 

memberi tugas kepada Imam untuk mengusahakan dan memelihara taman Eden 

yang ada di Paroki Santo Paulus Peibenga.  

Kedua, Imam sebagai pelopor ekologi integral. Imam perlu menjadi pelopor 

ekologi dalam rangka melestarikan lingkungan hidup di Paroki Santo Paulus 

Peibenga. Hal ini dapat ditunjukkan oleh Imam dalam memelopori ekologi budaya 

dan ekologi lingkungan. Ekologi integral dapat terlaksana dengan baik apabila 

Imam juga menjalin kerja sama dan dialog yang baik dengan semua pihak yang 

memiliki perhatian terhadap fenomena krisis lingkungan hidup.  

Ketiga, Imam harus terlibat dalam pendidikan ekologis. Keterlibatan ini 

harus dimulai dari sel masyarakat terkecil seperti keluarga. Imam harus menjadi 

penggerak utama dalam menerapkan pendidikan ekologis lewat kegiatan katekese 

dalam keluarga. Pendidikan ekologis juga dapat terjadi dalam Komunitas Umat 

Basis (KUB) dan sekolah. Oleh karena itu, Imam harus menjalin kerja sama dengan 

para petugas pastoral lainnya dan para pendidik supaya pendidikan ekologis dapat 

terealisasi bagi umat Paroki Santo Paulus Peibenga.  

Keempat, Imam harus mendorong terjadinya pertobatan ekologis. Imam 

dipanggil Allah untuk menjadi agen yang mendorong umat manusia dalam 

melakukan pertobatan ekologis. Imam perlu menggalakan pertobatan ekologis bagi 

umat Paroki Santo Paulus Peibenga. Pertobatan ekologis dapat membawa semua 

umat Paroki Santo Paulus Peibenga untuk kembali bersahabat dengan alam ciptaan. 

Imam sebagai agen pertobatan dapat menciptakan habitus baru bagi umat Paroki 

Santo Paulus Peibenga. Habitus baru akan berpuncak pada sikap dan perilaku umat 

untuk selalu menghormati dan menghargai alam ciptaan di planet bumi. 
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6. 2 Usul dan Saran 

Fenomena masalah krisis lingkungan hidup di Paroki Santo Paulus Peibenga 

menjadi perhatian semua orang. Imam perlu mengupayakan pastoral pelestarian 

lingkungan hidup bersama umat Paroki Santo Paulus Peibenga. Pastoral pelestarian 

lingkungan hidup merupakan sebuah usaha mengajak semua umat untuk selalu 

menjaga, memelihara dan merawat lingkungan hidup secara adil dan bertanggung 

jawab. Pastoral pelestarian lingkungan hidup merupakan upaya solutif dalam 

mengatasi masalah krisis lingkungan hidup. Bertolak dari kenyataan masalah krisis 

lingkungan hidup di Paroki Santo Paulus Peibenga, akan disampaikan beberapa 

usul dan saran berikut. 

6. 2. 1 Bagi Imam yang Berkarya di Paroki Santo Paulus Peibenga 

Imam sebagai representasi Yesus Kristus yang hadir secara nyata harus 

terlibat di setiap pergumulan umat manusia. Imam perlu menyadari bahwa karya 

pelayanannya tidak hanya berpusat pada pelayanan yang bersifat rohani. Karya 

pelayanan Imam harus mencakup karya pelayanan sosial termasuk upaya 

pelestarian lingkungan hidup. Dalam mewujudkan pelestarian lingkungan hidup. 

Imam harus menjadikan pelestarian lingkungan hidup sebagai program khusus dari 

Paroki Santo Paulus Peibenga. Keterlibatan Imam dalam pastoral pelestarian 

lingkungan hidup tidak hanya berdasarkan perintah dan seruan pastoral dari para 

pemimpin Gereja lokal Keuskupan Agung Ende. Sebaliknya, pastoral pelestarian 

lingkungan hidup harus dibangun dan dirancang secara khusus dalam karya 

pelayanan Imam di Paroki Santo Paulus Peibenga. Hal ini ini dilakukan sebagai 

bentuk kepekaan dari Imam sebagai petugas pastoral dalam menghadapi masalah 

krisis lingkungan hidup yang terus terjadi di Paroki Santo Paulus Peibenga.  

Imam juga harus memiliki keterbukaan untuk melakukan kerja sama dan 

dialog dalam mewujudkan pastoral pelestarian lingkungan. Kerja sama dan dialog 

ekologis dapat dilakukan dengan pemerintah, para pemimpin adat dan lembaga-

lembaga pendidikan. Imam perlu melakukan dialog ekologis bersama pemerintah 

dan para mosalaki (pemimpin adat) dalam menegakkan aturan dan kebijakan yang 

adil. Imam juga harus bekerja sama dengan lembaga-lembaga pendidikan dalam 

menanamkan pendidikan ekologis bagi para pelajar sebagai generasi berikut. 
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Jejaring kerja sama dan dialog ekologis juga harus dibangun dengan komisi JPIC, 

komisi PSE Keuskupan Agung Ende dan Lembaga Sosial Masyarakat (LSM). Kerja 

sama ini bukan hanya sebatas sosialisasi, pemberian informasi, dan penyuluhan 

tetapi harus sampai pada aksi-aksi konkret. Kerja sama dan dialog ekologis ini akan 

berdampak bagi umat Paroki Santo Paulus Peibenga apabila Imam memberdayakan 

Komunitas Umat Basis sebagai locus dan fokus dalam rangka melestarikan 

lingkungan hidup di Paroki Santo Paulus Peibenga.  

6. 2. 2 Bagi Umat Paroki Santo Paulus Peibenga 

Berhadapan dengan fenomena krisis lingkungan hidup, semua umat Paroki 

Santo Paulus Peibenga perlu memberdayakan hutan, kebun pastoran, dan sampah. 

Pertama, penebangan dan pembakaran hutan secara liar dapat menciptakan 

kerusakan yang parah pada beberapa wilayah hutan di Paroki Santo Paulus 

Peibenga. Umat perlu memberdayakan hutan melalui kegiatan reforestasi pada 

wilayah hutan di Paroki Santo Paulus Peibenga. Kegiatan ini dapat dilakukan 

dengan cara penanaman pohon-pohon di wilayah hutan yang telah rusak.  

Kedua, umat harus memberdayakan kebun pastoran dan sampah. Kebun 

pastoran harus diberdayakan sebagai “taman firdaus” yang bisa dikelola dengan 

menanam berbagai macam jenis tanaman. Pemberdayaan kebun ini harus bisa 

menjadi kebun contoh bagi semua umat Paroki Santo Paulus Peibenga. Hal ini dapat 

dicontohi melaui penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan di kebun 

pastoran. Dengan demikian, umat secara perlahan akan termotivasi untuk 

membangun habitus baru yaitu menggunakan pupuk organik di setiap lahan 

pertanian dan perkebunan masing-masing. Untuk itu, umat harus memberdayakan 

sampah-sampah untuk dijadikan pupuk organik dan menjadikannya sebagai 

barang-barang yang bernilai sehingga dapat dimanfaatkan kembali. 

 

6. 2. 3 Bagi Keuskupan Agung Ende 

Pastoral pelestarian lingkungan hidup harus menjadi program rutin di 

Keuskupan Agung Ende. Program ini harus tetap dicanangkan pada setiap 

Musyawarah Pastoral Keuskupan Agung Ende. Hal ini merupakan sebuah pastoral 

kontekstual yang sangat mendesak dan dibutuhkan oleh umat Keuskupan Agung 
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Ende. Oleh karena itu, Imam yang berkarya di setiap Paroki harus proaktif dalam 

mewujudkan misi kenabian tersebut.  

Dalam mewujudkan misi kenabian ini, Gereja lokal Keuskupan Ende harus 

memiliki kemampuan dalam menganalisis segala masalah yang terjadi di wilayah 

Keuskupan Agung Ende. Hal ini akan berdampak pada upaya pastoral yang tepat 

pada sasaran. Dalam mewujudkan upaya pastoral tersebut, Gereja lokal Keuskupan 

Agung Ende perlu membaharui karya pelayanan tidak hanya sekedar pelayanan 

karitatif tetapi beralih kepada pelayanan reformatif. Hal ini mau mengafirmasikan 

bahwa pelayanan pastoral tidak hanya berfokus pada seruan moral, kotbah, dan 

katekese tetapi harus beralih pada usaha menggali dan menganalisis penyebab 

terjadinya krisis lingkungan hidup di wilayah Keuskupan Agung Ende secara 

khusus di wilayah Paroki Santo Paulus Peibenga. 
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